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ABSTRAK

Bunga (1701617166). Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Induk
Koperasi Kredit (INKOPDIT). Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi,
Program Studi Pendidikan Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, Jakarta, 2020.
Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat sebagai gambaran kecil pekerjaan dan
pengetahuan yang telah dilakukan dan didapatkan selama 1 (satu) bulan PKL
dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam menyelesaikan
studi pada Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini disusun berdasarkan pengalaman
praktikan selama melakukan Praktik Kerja Lapangan pada Divisi Dana
Perlindungan Bersama (DAPERMA) Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT). Tujuan
dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan wawasan pengetahuan,
pengalaman, kemampuan serta keterampilan mahasiswa. Selama melaksanakan
PKL, praktikan mengalami beberapa kendala, seperti fasilitas yang kurang
memadai, kurangnya rasa kepercayaan karyawan, pada penulisan memo terdapat
akun yang tidak diketahui, dan terdapat kesalahan pada nomor sertifikat koperasi
kredit dalam mengentry daftar pendingan klaim. Namun, kendala-kendala tersebut
dapat diatasi dengan bimbingan pembimbing PKL dan pegawai lain yang turut
membantu praktikan selama masa PKL sehingga praktikan dapat memahami
bagaimana cara kerja Divisi Dana Perlindungan Bersama INKOPDIT dengan baik
serta mendapatkan banyak pengetahuan dan wawasan akan kinerja.

Kata Kunci: Praktik Kerja Lapangan, Induk Koperasi Kredit, Dana
Perlindungan Bersama
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman tingginya tingkat pendidikan tidak
menjadikan jaminan dalam memperoleh sebuah pekerjaan. Jika hanya
memiliki ijazah S1 tidaklah cukup untuk bisa mendapatkan pekerjaan,
dengan ketidakmudahan tersebut membuat pengangguran di Indonesia
terutama lulusan sarjana naik sebanyak 4,31 persen menjadi 6,24 persen
(FabianT., 2019). Pengangguran sarjana di Indonesia memang selalu
menjadi masalah yang menyelimuti dalam perkembangan masa Kini.
Masalah yang disebabkan adalah karena lulusan mahasiswa yang hanya
ingin menjadi pencari kerja bukan pencipta kerja, belum lagi tuntutan dari
perguruan tinggi yang menginginkan mahasiswanya cepat lulus tanpa
diberikan keterampilan yang cukup dalam menghadapi dunia kerja yang
menyebabkan rendahnya SDM dari lulusan perguruan tinggi, serta
kurangnya jumlah lapangan pekerjaan padat karya yang mampu menyerap
tenaga kerja.

Rendahnya SDM lulusan perguruan tinggi disebabkan oleh
kurangnya pegalaman magang, Menurut Undang-undang Nomor 13 Tahun
2003 tentang Ketenagakerjaan, pemagangan adalah bagian dari sistem

pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan kerja



di lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung dibawah bimbingan
dan pengawasan instruktur atau pekerja/buruh yang lebih berpengalaman,
dalam proses produksi barang dan/atau jasa di perusahaan, dalam rangka
menguasai keterampilan atau keahlian tertentu (1945, 2003). Magang
merupakan salah satu tahapan bagi seorang mahasiswa mengenallebih dekat
dengan dunia kerja. Karena akan banyak praktik-praktik yang dilakukan
selain mempelajari teori-teori di perkuliahan.

Program Kerja Praktik Lapangan (magang) merupakan salah satu
kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa untuk terjun di lapangan sesuai
dengan bidang ilmu yang dimilikinya (Suharyanti, Murtini, & Susilowati,
2015). Kerja Praktik (magang) merupakan salah satu bentuk kuliah kerja
lapangan bagi mahasiswa. Dengan Praktik Lapangan Pekerjaan maka
mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk mengimplementasikan ilmunya
sesuai program studi yang di pelajari selama perkuliahan di dunia kerja dan
mendapatkan pengalaman kerja yang nyata dan memberikan gambaran
mengenai dunia kerja yang sesungguhnya sehingga mampu
mengembangkan wawasan sikap disiplin selama menjalani PKL. Selain itu
selama menjalani PKL mahasiswa di harapkan mampu berkontribusi dan
menciptakan suatu yang positif di tempat PKL.

Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu perguruan tinggi
yang mengadakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL). UNJ

memberikan kesempatan untuk para mahasiswanya agar melakukan



kegiatan PKL ini sebagai salah satu mata kuliah yang harus dipenuhi.
Kegiatan PKL ini dilaksanakan diberbagai perusahaan yang memiliki
keterkaitan dengan bidang atau jurusan yang diambil oleh mahasiswa.
Program PKL ini dapat memberikan bekal pengalaman yang dapat
membentuk pribadi mahasiswa yang mempunyai keahlian yang profesional,
berkualitas, yang mampu dikembangkan menurut bidang pekerjaannya.
Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT) Jakarta Pusat merupakan
perusahaan yang dipilih oleh penulis sebagai tempat menyelesaikan
kegiatan PKL. Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT) adalah Koperasi Kredit
Sekunder tingkat nasional yang berfungsi sebagai sentral pelayanan
keuangan nasional untuk melayani Puskopdit (Pusat Koperasi Kredit) di
seluruh Indonesia. Alasan penulis memilih INKOPDIT Jakarta Pusat
dikarenakan INKOPDIT Jakarta Pusat merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang perkoperasian, sehingga hal itu terkait dengan bidang
dan jurusan penulis vyaitu Pendidikan Ekonomi Koperasi. Dalam

pelaksanaannya, penulis ditempatkan di divisi Dana Perlindungan Bersama.

. Maksud dan Tujuan PKL
Berdasarkan latar belakang di atas, maka adanya kegiatan Praktik

Kerja Lapangan dimaksudkan untuk:
1. Melaksanakan praktik kerja sesuai dengan bidang Pendidikan yang

dianut.



2. Meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, kemampuan
serta keterampilan mahasiswa.

3. Mengimplementasikan teori dan pengetahuan yang didapatkan
selama di bangku perkuliahan pada dunia kerja yang sebenarnya.

4. Melatih mental dan meningkatkan kualitas mahasiswa untuk
menghadapi persaingan dalam memasuki dunia kerja.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pelaksanaan Praktik
Kerja Lapangan (PKL) bertujuan untuk:

1. Untuk memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan salah satu
syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S1) bagi
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi
Pendidikan Ekonomi Koperasi, Universitas Negeri Jakarta.

2. Untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman,
kemampuan serta keterampilan mahasiswa.

3. Untuk memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai
pengimplementasian teori dan pengetahuan yang didapatkan di
bangku perkuliahan dengan di dunia kerja yang sebenarnnya.

4. Untuk membuat mahasiswa mengenal dan terbiasa dengan

lingkungan dunia kerja yang sebenarnya.

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan

Dalam pelaksaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini memberikan

banyak kegunaan atau manfaat. Manfaat ini dapat dirasakan oleh



mahasiswa, Fakultas Ekonomi UNJ, dan perusahaan tempat pelaksanaan
PKL, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
a. Melatih keterampilan dan kemampuan mahasiswa di dunia
kerja
b. Menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam
dunia kerja
c. Meningkatkan sikap disiplin, bekerja sama, dan

bertanggung jawab pada pekerjaan yang diberikan

2. Bagi Fakultas Ekonomi UNJ
Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan
kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan di lingkungan
instansi/perusahaan dan tuntutan pembangunan pada umumnya.
Dengan demikian Fakultas Ekonomi — UNJ dapat mewujudkan
konsep link and match dalam meningkatkan kualitas layanan pada

stakeholders. (Purnama et al., 2012)

3. Bagi Perusahaan
a. Menciptakan kerja sama dan hubungan baik antara
perusahaan dengan Universita Negeri Jakarta
b. Membantu dan mempermudah pelaksanaan kegiatan

perusahaan



D. Tempat Praktik Kerja Lapangan
Penulis melaksakan kegiatan PKL di Induk Koperasi Kredit

(INKOPDIT) Jakarta Pusat dan ditempatkan pada divisi dana perlindungan

Bersama.
Nama : Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT)
Alamat : JI. Gunung Sahari 111 No. 11A Jakarta 10610, Indonesia

No. Telepon :(021) 4257107

Alamat Web : https://cucoindo.org

Alasan penulis memilih Induk Koperasi Kredit dikarenakan penulis
ingin menerapkan ilmu pengetahuan yang didapatkan dibangku kuliah yang

khususnya terkait perkoperasian.

E. Jadwal Praktik Kerja Lapangan
Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama 24 hari kerja.

Dimulai pada 20 Januari 2020 dan selesai pada 20 Februari 2020. Waktu
pelaksanaan kerja dimulai pada hari Senin s.d. Jumat dari pukul 08.00 s.d.

16.00 WIB. Berikut rincian tahapan kegiatan PKL.:

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan praktikan mulai mencari berbagai
informasi mengenai tempat instansi atau perusahaan yang sesuai
dengan bidang akademik penulis. Setelah itu, praktikan mulai
mendatangi beberapa instansi dan perusahaan untuk menanyakan

perihal ketersediaan tempat untuk PKL dan dapat menerima


https://cucoindo.org/

praktikan untuk melaksanakan PKL selama dua puluh empat hari
kerja pada periode Januari s.d. Februari 2020. Dari beberapa tempat
yang didatangi, praktikan berkunjung ke Induk Koperasi Kredit.
Dari sana, praktikan mengetahui bahwa perusahaan tersebut
menyediakan tempat PKL bagi mahasiswa.

Setelah menemukan perusahaan yang sesuai, praktikan
membuat surat pengantar dari bagian administrasi Fakultas Ekonomi
untuk diproses di laman SIPERMAWA UNJ. Selanjutnya, begitu
praktikan mendapat surat pengajuan pelaksanaan PKL, praktikan
pun memberikan surat pengajuan PKL melalui email pada HRD
Induk Koperasi Kredit yang bertanggung jawab menangani
mahasiswa PKL. Setelah mendapatkan surat balasan dari HRD
Induk Koperasi Kredit yang menyatakan bahwa perusahaan tersebut
mengizinkan praktikan untuk melaksanakan PKL, maka praktikan

datang sesuai dengan jadwal.

. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan PKL berlangsung pada tanggal 20
Januari 2020 s.d. 20 Februari 2020 dengan ketentuan dari Induk
Koperasi Kredit sebagai berikut:
Hari : Senin s.d. Jumat
Waktu Kerja : Pukul 08.00 — 16.00 WIB

Waktu Istirahat : Pukul 12.00 — 13.00 WIB



Pakaian : Bebas, sopan, dan rapi.

Tahap Pelaporan

Penulisan laporan PKL dilakukan oleh praktikan setelah
pelaksanaan PKL berakhir. Selama tahap pelaksanaan, praktikan
meminta data-data yang dibutuhkan kepada karyawan Induk
Koperasi Kredit serta praktikan mendokumentasikan kegiatan yang
dikerjakan untuk bahan pelaporan PKL. Laporan ini berisi hasil
pengamatan dan pengalaman praktikan selama masa PKL di Induk

Koperasi Kredit divisi Dana Perlindungan Bersama.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan PKL

Bulan Tahapan

November | Desember | Januari Februari | Maret April

Persiapan

Pelaksanaan

Pelaporan

Sumber: data diolah penulis
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TINJAUAN TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Sejarah Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT)

Gambar 1. Lambang CUCO

Sumber: Google

Lahirnya GKKI bermula dari adanya segelintir insan-insan Tuhan
yang tergerak hatinya untuk peduli pada masyarakat yang termajinalkan
melalui wahana Credit Union. Setelah diilhami dan memperoleh aspirasi
dari Seminar Social Economic Life in Asia (SELA) yang mereka ikuti pada
dekade 1960-an. Romo Karl Albreht SJ memprakarsai lingkaran studi

(Study Circle) mengenai Credit Union dengan menghimpun beberapa
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orang relawan antara lain Bapak Robby W. Tulus, Michael Wuryadi, 1bu

Daisy Tanireja dll.

Setelah meyakini bahwa Credit Union dapat menjadi sarana
pembangunan manusia, melalui pemberdayaan sosial ekonomi berbasis
masyarakat melalui Simpan Pinjam, maka pada tahun 1970, didirikanlah
Biro Konsultasi Koperasi Simpan Pinjam/Credit Union Counselling Office
(CUCO). Lembaga yang berfungsi mempersiapkan Program Motivasi dan
Pendidikan Pelatihan Credit Union bagi masyarakat, dikelola oleh para
relawan, dipimpin oleh Romo Albrecht sebagai Direktur Utama dan Bapak
Robby Tulus sebagai Managing Director. Dari Kursus/Pelatihan yang telah
diselenggarakan, pada tahun 1971 tumbuh 3-5 CU di Jakarta dan Bandung
dan Periangan Timur Jawa Barat. Guna mengintensif pembinaan dan
bimbingan CUCO mengembangkan sistim Koordinator di daerah. Suatu
reputasi yang diunjukkan dari Asia Confederation of Credit Unions (ACCU)
menjadi tuan rumah penyelenggaraan Firts Asian Credit Unions Managers
Conference, di Hotel Bahari Cipayung, Jawa Barat. Dihadiri oleh para
perintis, penggerak dan pimpinan Eksekutif/Managing Director Lembaga
Pengembang Credit Union di Asia. Event itu sungguh mendorong dan
meyakinkan para penggerak, Pemimpin CU yang ada di Indonesia pada
waktu itu, tentang semangat solidaritas insan di CU dan kepedulian serta

saling meyakinkan akan prospek pengembangan CU di Asia.
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Hubungan rasa kekeluargaan ini berlanjut secara intensif melalui
program pendidikan studi lapangan pada tahun 1984-1987, dengan saling
mengunjungi antar pimpinan CU ke beberapa Liga di Asia, diorganisir oleh
CUCO/BK3I. Diawali dengan program Indonesia — Thailand (IndoThai),
InSriThai (Indonesia Srilanka Thailand) dan InPhiThai (Indoensia
Phillippines Thailand). Program ini sangat efektif, para pimpinan CU dapat
mengadaptasi pengalaman hasil studi yang dilihat, setelah sebagai rencana
tindak lanjut, untuk meningkatkan mutu pelayanan di CU masing-masing.
Hal yang sangat menentukan tentu peristiwa besar yang terjadi pada tahun
1976, di Bandungan, Jawa Tengah yaitu Konferensi Nasional Credit Union
Indonesia, dimana mendapat arahan langsung dari Dirjen Koperasi
Kementerian NakerTransKop, tentang keberlanjutan gerakan Credit Union
di Indonesia, setelah tenggang waktu
5 tahun yang diberikan untuk memulihkan kepercayaan masyarakat
terhadap koperasi. Pemerintah dapat membenarkan keberlanjutan Credit
Union dengan ketentuan perubahan istilah Credit Union kedalam bahasa
Indonesia menjadi Koperasi Kredit, sesuai UU Tentang Pokok
Perkoperasian No. 12 tahun 1967, Pasal 16, tentang Jenis Koperasi. Hal ini
diterima oleh peserta Konferensi. Maka CUCO berubah menjadi Biro
Konsultan Koperasi Kredit Indonesia (BK3lI), Koordinator berubah menjadi

Badan Pengembangan Daerah (BPD).

Kemudian setelah proses perjalanannya yang penuh dinamika,

sekitar tahun 1981, Biro Konsultasi berubah menjadi Badan Koordinasi
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Koperasi Kredit Indoensia dengan singkatan tetap BK3I dan BPD berubah
menjadi Badan Koperasi Kredit Daerah/BK3D. Sekitar tahun 1982
ditingkatkan Nasional sempat berubah menjadi Badan Koordinasi Nasional
Koperasi Kredit/BKNKK yang ketuanya dipercayakan kepada Bapak
Robby W. Tulus, setelah tahun 1983 diteruskan oleh Bapak J.K. Lumunon

karena Pak Robby Tulus meninggalkan Indonesia ke Kanada.

Seterusnya sesuai perkembangannya dan perjalanan waktu pada
tahun 1984 kembali menjadi Badan Koordinasi Koperasi Kredit
Indonesia/BK3I. Berkaitan dengan relasi kerjasama dengan pihak-pihak
yang berwenang dan instansi badan hukum lainnya, maka melalui Kantor
Notaris Karmilla, SH, BK3l memperoleh Badan Hukum Inkopdit, tetap
diupayakan sehingga dalam perjalanan digunakan Kop Surat yayasan
BK3l/Inkopdit. Berkat Menteri Koperasi , Bapak Adisasono (Alm), yang
sungguh paham tentang eksistensi Gerakan Koperasi Kredit Indonesia,
dibawah koordinasi Inkopdit yang telah menunjukkan prestasi, reputasi
serta supremasinya sebagai gerakan Koperasi, maka pada bulan Juli 1998
diterbitkan Badan Hukum No0.018/BH/M.1/V11/1988 untuk Induk Koperasi
Kredit. Antara lain karena legalisasi resmi inilah perkembangan Gerakan

Koperasi Kredit Indonesia tumbuh sampai saat ini.

Visi dan Misi Induk Koperasi Kredit

Visi
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Menjadi Koperasi Nasional yang Mandiri, Sehat, Kokoh,

Terpercaya dan Masuk Empat Besar Asia

Misi
1. Memperkuat Kelembagaan Inkopdit dengan menyediakan
Pelayanan Silang Pinjam Nasional dan Perlindungan
2. Memperkuat Kelembagaan Puskopdit/Pra Puskopdit dengan
Pengembangan Pemasaran,Pengembangan SDM, Pelaksanaan
Audit, Akreditasi dan Pendampingan

3. Membangun Sistem Informasi dan Komunikasi agar Pelayanan

Terintegrasi secara Nasional

B. Struktur Organisasi

[ STRUKTUR ORGANISASI INKOPDIT )

INKOPDIT |

| RAPAT ANGGOTA TAHUNAN

Gambar 2. Struktur Organisasi INKOPDIT

Sumber: Induk Koperasi Kredit
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Pada struktur organisasi INKOPDIT dapat dilihat bahwa Rapat
Anggota Tahunan (RAT) memiliki kedudukan tertinggi. Menurut undang-
undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian (Mentri/sekretaris
negara Republik Indonesia, 1992) Perangkat organisasi Koperasi terdiri
dari; Rapat Anggota, Pengurus, dan Pengawas. Rapat Anggota merupakan
pemegang kekuasaan tertinggi dalam Koperasi. Pengurus merupakan
pemegang kuasa Rapat Anggota. Pengurus dipilih dari dan oleh anggota
Koperasi dalam Rapat Anggota. Sedangkan pengawas bertanggung jawab
kepada Rapat Anggota. Pengawas dipilih dari dan oleh anggota Koperasi
dalam Rapat Anggota. Lalu di bawah itu terdapat General Manajer dan para
manajer beserta staf-staf.

Berikut penjelasan tentang struktur organisasi INKOPDIT:

1. Rapat Anggota Tahunan (RAT)

Pada struktur organisasi INKOPDIT dapat dilihat bahwa Rapat
Anggota Tahunan (RAT) memiliki kedudukan tertinggi. Menurut
undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, Rapat
Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam Koperasi.

Menurut UU nomor 25 tahun 1992 Rapat Anggota menetapkan:
Anggaran Dasar; Kebijaksanaan umum dibidang organisasi manajemen,
dan usaha Koperasi; Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian Pengurus
dan Pengawas; Rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja

Koperasi, serta pengesahan laporan
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keuangan; pengesahan pertanggungjawaban Pengurus dalam
pelaksanaan tugasnya, pembagian sisa hasil usaha; penggabungan,

peleburan, pembagian, dan pembubaran Koperasi.

Pengurus

Pengurus merupakan pemegang kuasa Rapat Anggota. Pengurus
dipilih dari dan oleh anggota Koperasi dalam Rapat Anggota. Pengurus
berkewajiban melaksanakan seluruh keputusan RAT guna memberikan
manfaat kepada anggota koperasi.

Menurut UU nomor 25 tahun 1992, penguru memiliki tugas:
Mengelola Koperasi dan usahanya; Mengajukan rancangan rencana
kerja serta rancangan rencana anggaran pendapatan dan belanja
Koperasi; Menyelenggarakan Rapat Anggota; Mengajukan laporan
keuangan dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas;
Menyelenggarakan pembukuan keuangan dan inventaris secara tertib;

Memelihara daftar buku anggota dan pengurus.

Pengawas

Di koperasi pengawas bertanggung jawab kepada Rapat Anggota.
Pengawas dipilih dari dan oleh anggota Koperasi dalam Rapat Anggota.
Pengawas bertugas: Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
kebijaksanaan dan pengelolaan Koperasi; Membuat laporan tertulis

tentang hasil pengawasannya.
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4. General Manajer
General Manager adalah manajer yang memiliki tanggung jawab
kepada seluruh bagian / fungsional pada suatu perusahaan atau
organisasi. General manager memimpin beberapa unit bidang fungsi
pekerjaan yang mengepalai beberapa atau seluruh manager fungsional.
General manager bertugas untuk mengambil keputusan dan tanggung
jawab atas tercapainya tujuan perusahaan serta sebagai pengendali

seluruh tugas dan fungsi-fungsi dalam perusahaan.

5. Sekretaris General Manajer
Tugas sekretaris dalam arti sempit adalah sebagai orang yang
dipercaya oleh pimpinan untuk menyimpan rahasia. Sedangkan tugas
sekretaris dalam arti luas adalah pelaksanaan tugas-tugas yang bersifat
membantu manajer atau pimpinan untuk menjalankan roda organisasi,

lembaga, maupun kantor.

6. Manajer
Manajer adalah karyawan/pegawai yang di pilih oleh general
manajer yang diberikan tanggung jawab untuk memimpin dan mengelola
suatu bidang unit usaha tertentu.
a. Manajer Silang Pinjam Nasional (Interlending)
Secara umum manajer SPN pada Induk Koperasi Kredit

bertugas dalam menyusun pelaksanaan rapat kerja SPN dan anggaran
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belanja SPN untuk disampaikan kepada General Manajer. Selain itu
juga bertugas dalam membuat Laporan Keuangan dan Statistik
Bulanan (LKSB) SPN.
b. Manajer Daperma

Secara umum manajer Daperma bertugas dalam menerima
iuran atau premi yang dibayarkan dari koperasi kredit yang telah
tergabung menjadi anggota daperma. Menerima pengajuan santunan
yang diajukan oleh koperasi kredit yang tergabung dengan anggota
daperma. Serta serta membayarkan santunan yang diajukan oleh
koperasi kredit untuk diteruskan kepada anggotanya atau ahli
warisnya.
c. Manajer Keuangan

Manajer keuangan pada Induk Koperasi Kredit adalah orang
yang bertanggung jawab atas keluar dan masuknya uang pada
koperasi. Secara umum, mereka bertanggung jawab atas pembukuan
kas dan non kas, serta bertanggung jawab dalam memeriksa laporan
pengeluaran, kecuali pengeluaran yang sifatnya rutin.
d. Manajer Publikasi & PICU

Tugas manajer Publikasi & PICU adalah membantu
Puskopdit dan kopdit dalam hal pengadaan barang supplies sesuai
kebutuhan.

e. Manajer IT
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Secara umum manajer llmu Teknologi (IT) bertanggung
jawab mengenai hal-hal yang berkaitan dengan teknologi penunjang
pengoperasian koperasi. Pembuatan dan pengembangan service
support di bidang software dan hardware. Serta menyediakan jasa
software akuntansi dan server untuk anggota dan pengelola.

f. Manajer Audit dan Monitoring

Secara umum manajer audit dan monitoring bertanggung
jawab dalam memberikan rekomendasi kepada unit-unit usaha,
mengaudit PUSKOPDIT dan KOPDIT, serta mengantisipasi kerugian
g. Manajer Diklat, E-PR, Litbang & HI

Secara umum manajer pendidikan dan pelatian (Diklat)
bertanggung jawab dalam pelatihan, konsultasi baik bagi anggota
maupun pengurus yang tergabung dalam INKOPDIT. Selain itu juga
untuk Membantu staf Koperasi Kredit memahami pekerjaan,
peningkatan kinerja dan membantu mengatasi permasalahan terkait
dengan pekerjaan di Koperasi Kredit.

h. Manajer HRD

Human resources development (HRD) adalah bagian atau unit
yang biasa mengurusi sumber daya manusia pada suatu perusahaan.
Secara umum tugas-tugas tersebut berupa menangani berbagai
masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan

tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktifitas
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organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah

ditentukan.

7. Staff
Staff adalah orang-orang yang membantu manajer dalam

melaksanakan tugas sesuai dengan unit masing-masing.

C. Kegiatan Umum Instansi

Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT) adalah Koperasi Kredit
Sekunder tingkat nasional berkedudukan di Jakarta yang berfungsi sebagai
sentral pelayanan keuangan nasional untuk melayani Puskopdit (Pusat
Koperasi Kredit) di seluruh Indonesia. Fungsi utama dari INKOPDIT yaitu
mengembangkan Koperasi Kredit di wilayah Indonesia baik kuantitas
maupun kualitas sehingga jaringan usaha Koperasi kredit yang kuat, sehat
dan mandiri mulai dari Koperasi Kredit Primer, Sekunder Daerah maupun

Nasional.

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, INKOPDIT menjalankan kegiatan

usaha dan layanan yang meliputi :

1. Program Simpanan & Pinjaman (Interlending)

Program simpanan dan pinjaman merupakan usaha utama
dari INKOPDIT. Usaha ini mempunyai 2 tipe yaitu Nasional dan

Regional. Usaha pada tipe nasional vyaitu INKOPDIT ke
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PUSKOPDIT, sedangkan tipe regional yaitu PUSKOPDIT ke
KOPDIT. Usaha ini mempunyai beberapa tugas yaitu menyusun
rancangan kerja, rencana anggaran belanja SPN untuk disampaikan
ke General Manager, membuat LKSB, mengatur likuiditas dana-
dana, menangani semua jurnal transaksi yang masuk, serta membuat

perjanjian pinjaman.

Dana Perlindungan Bersama (DAPERMA)

Daperma merupakan usaha pengumpulan uang secara
bersama-sama untuk melindungi kopdit, anggota dan keluarganya
serta gerakan secara keseluruhan dari resiko keuangan usaha simpan
pinjam sebagai core — business GKKI. Tujuan Utama Daperma
adalah Melindungi Koperasi kredit Primer dari kerugian yang timbul
manakala ada anggota yang meninggal atau cacat total dan masih
memiliki sisa pinjaman dan menyumbangkan sejumlah dana sosial
berdasarkan saldo simpanan maksimum. Daperma juga merupakan
wahana untuk mewujudkan semangat setiakawan dalam gerakan
kopdit. Daperma memiliki beberapa tugas yaitu menerima iuran atau
premi yang dibayarkan dari koperasi kredit yang telah tergabung
menjadi anggota daperma, menerima pengajuan santunan daperma
yang diajukan oleh koperasi kredit yang tergabung menjadi anggota
daperma, dan membayarkan santunan yang diajukan oleh koperasi

kredit untuk diteruskan kepada anggota atau ahli warisnya.
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3. Program Pendidikan & Pelatihan

Credit Union diawali, dikembangkan dan dikontrol oleh
Pendidikan. Jenis pelatihan pada program ini yaitu pelatian
pengurus, pelatihan pengawas, pelatinan eksekutif (karyawan),
pelatihan fasilitator, dan pelatihan sertifikasi profesi. Pelatihan ini
dilaksanakan dari INKOPDIT kepada Puskopdit, Puskopdit kepada

Kopdit, dan Kopdit kepada anggota.

4. Program Informasi dan Teknologi (IT)

Program IT memiliki beberapa tugas yaitu pengembangan
service support di bidang software & hardware di dalam GKKI dan
menyediakan jasa software akuntansi dan server untuk disewakan
tiap bulan ke koperasi-koperasi. Sistem Komputerisasi Akuntansi
terbaru yang dikembangkan oleh tim IT Inkopdit yaitu Program
Sikopdit Online. Tujuan Program Sikopdit Online ini yaitu untuk

membantu transaksi dan konsolidasi data secara online.

5. Audit

Inkopdit dengan program audit berjenjang berkewajiban
untuk mengaudit Puskopdit-Puskopdit anggotanya dan melakukan
monitoring sesuai dengan kebutuhan, baik Inkopdit maupun

Puskopdit. Sedangkan audit untuk Kopdit primer dipercayakan
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kepada auditor Puskopdit, kecuali jika Puskopdit membutuhkan

pendampingan dari Inkopdit.

Publikasi dan PICU

Tugas Publikasi dan Supplies adalah membantu Puskopdit
dan kopdit dalam hal pengadaan barang supplies sesuai kebutuhan,
sedangkan Majalah PICU menyajikan berita seputar kegiatan dan

perkembangan CU untuk sebagai bahan Pendidikan.

Majalah PICU atau Pusat Informasi Credit Union diterbitkan
oleh Inkopdit sebagai media informasi seputar Kkegiatan
Koperasi/Credit Union baik nasional maupun internasional. Majalah
PICU menyajikan berita-berita menarik yang terbagi dalam
beberapa rubrik diantaranya adalah rubrik Sajian Utama,
Internasional, Nasional, Daerah, Wacana, Advertorial (Profil),
Sosok, Inspirasi dan Kabar dari Kanada yang menampilkan tulisan

dari koresponden Bapak Robby Tulus yang tinggal di Kanada.

Majalah PICU memanfaatkan jalur distribusi Melalui
jaringan koperasi kredit di seluruh Indonesia, Kementerian
Koperasi, Dinas Koperasi, Dekopin/Dekopinda, Perguruan Tinggi,

LSM serta lembaga keuangan.
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PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja
Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT) adalah Koperasi Kredit

Sekunder tingkat nasional berkedudukan di Jakarta yang berfungsi sebagai
sentral pelayanan keuangan nasional untuk melayani Puskopdit (Pusat
Koperasi Kredit) di seluruh Indonesia. Dalam pelaksanaan praktik kerja
lapangan praktikan ditempatkan di divisi Dana Perlindungan Bersama
(DAPERMA). Tugas yang saya kerjakan di divisi daperma, diantaranya:
1. Menulis dan menyusun memo dari jurnal laporan keuangan daperma
2. Mengentry daftar pendingan klaim anggota daperma

3. Menginput daftar analisis santunan daperma SDA/PPA

B. Pelaksanaan Kerja

Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dilakukan di Induk
Koperasi Kredit Jakarta Pusat pada hari Senin hingga Jum’at pada pukul
0800 —16.00 WIB selama 24 hari kerja terhitung tanggal 20 Januari hingga
20 Februari 2020. Praktikan ditempatkan di divisi Dana Perlindungan
Bersama (DAPERMA). Pada hari pertama pelaksanaan PKL, praktikan
memperkenalkan diri kepada seluruh staf INKOPDIT. Pengenalan diri
tersebut dibimbing oleh Ibu Maria sebagai HRD INKOPDIT. Setelah

ditempatkan di divisi daperma, pada hari pertama

23
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praktikan diberi pengenalan tentang apa itu daperma dengan membaca buku

pelayanan daperma. Dalam pelaksanaan PKL praktikan bertugas untuk

membantu staf daperma dalam menyelesaikan pekerjaanya. Berikut rincian

pekerjaan yang dilakukan penulis selama melaksanakan PKL:

1. Menulis Slip Memo

Pada hari kedua praktikan diberi tugas untuk menulis memo

dari jurnal laporan keuangan daperma. Bukti memo adalah bukti

transaksi yang dibuat oleh pimpinan perusahaan atau orang yang

diberikan

wewenang untuk suatu kejadian-kejadian yang

berlangsung didalam internal perusahaan bersangkutan (Rangga,

2019).

@S
e INDUK KOFERASI KREDIT

JI. Gunung Sahari il No. 11A, P.O. Box 3460 Jakarta Pusat 10610
cuco Telp. (62-21) 4257107, 4256559 Fax. (62-21) 4245333, 4269576
E-mail et.id ; hitp : I do.org
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Gambar 3. Slip Memo

Sumber: Induk Koperasi Kredit
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Praktikan mengerjakan memo yang berasal dari laporan
keuangan daperma tahun 2019 dan bulan Januari tahun 2020. Akun-
akun yang dimasukan ke dalam memo hanya akun yang
berhubungan dengan bank atau selain akun kas. Setelah praktikan
selesai menulis memo, praktikan menyusunnya ke dalam bindex.
Dalam penyusunan ini memo disusun berdasarkan tanggal dan bulan
(Januari-Desember).

Langkah:

1) Staff daperma memberikan soft copy laporan keuangan dan
slip memo kepada praktikan

2) Praktikan membuka bagian jurnal harian pada laporan
keuangan

3) Menyiapkan slip memo

4) Menuliskan tanggal, jJumlah, dan jumlah dalam huruf

5 Lalu menuliskan jenis transaksi dalam kolom uraian dan
debit kredit serta nomor perkiraan sehingga balance

6) Setelah selesai ditulis, slip memo disusun satu per satu secara
berurutan (tanggal 1-31) ke dalam bindex.

Setelah menyelesaikan pekerjaan ini praktikan memberikan
kepada staf daperma dan simpan di dalam rak berkas-berkas
daperma. Hasil dari tugas ini digunakan divisi daperma untuk

pengarsipan apabila data memo hilang.
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Staff daperma memberikan
soft copy laporan keuangan
dan slip memo kepada
praktikan

Praktikan membuka bagian
jurnal harian pada laporan
keuangan

Menyiapkan slip memo

Menuliskan tanggal, jumlah,
dan jumlah dalam huruf

Lalu menuliskan jenis
transaksi dalam kolom uraian
dan debit kredit serta nomor

perkiraan sehingga balance

Setelah selesai ditulis, slip
memo disusun satu per satu
secara berurutan (tanggal 1-

31) ke dalam bindex.

Gambar 4. Flowchart Menulis dan Menyusun Slip Memo

Sumber: data diolah penulis

2. Mengentry daftar pendingan klaim anggota daperma
Proses awal masuknya berkas klaim adalah berkas pengajuan
klaim yang dilampirkan dan diisi lengkap oleh anggota (peserta)
Daperma diajukan kepada Kopdit. Lalu Kopdit meneruskan berkas
tersebut kepada Puskopdit untuk di cek kebenarannya dan dianalisa

kembali serta ditanda tangani oleh
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pengurus Puskopdit sebagai bentuk rekomendasi/tembusan kepada
Daperma Inkopdit.

Pengiriman berkas melalui Pos/Paket dari luar daerah akan
diterima oleh Security Inkopdit dan diserahkan kepada divisi
Daperma. Penyerahan awal berkas dari security Inkopdit tersebut
akan diterima oleh staff kelengkapan administrasi Daperma.
Kemudian berkas akan disortir sesuai dengan nama Puskopdit dan
tanggal penerimaan.

Berkas klaim yang telah disortir oleh staff kelengkapan
administrasi kemudian diserahkan kepada staff data entry untuk di
input sebagai Master data Daperma.

Syarat penginputan berkas klaim adalah sbb :

1) Form tuntutan Daperma, adalah form utama sebagai
pengajuan berkas klaim yang berisikan informasi lengkap
anggota tersebut meninggal, cacat total, kecelakaan, dll.

2) Kelengkapan berkas pendukung lainnya harus disertakan :

a. KTP/Kartu keluarga / Ketrangan domisili

b. Surat kematian anggota / surat keterangan medis
apabila anggota dinyatakan cacat total tetap

c. Form surat perjanjian asli bermaterai (jika anggota
tersebut memilik pinjaman)

d. KSPA /Buku simpanan anggota
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Form tuntutan Daperma distample disesuaikan dengan
tanggal penerimaan berkas masuk di Daperma. Setelah itu praktikan
diberikan tugas oleh staff data entry untuk mengentry daftar
pendingan klaim anggota daperma.

Langkah:
1) Staff data entry memberikan softcopy agenda klaim
2) Staff data entry memberikan formulir tuntutan penggantian
daperma yang sudah di cap
3) Praktikan memasukan data yang dibutuhkan, yaitu:
a. Nomor agenda
b. Nomor sertifikat Kopdit
c. Nama Puskopdit & Kopdit
d. Nama anggota
e. Nomor kepesertaan anggora (Ba)
f. Tanggal agenda
g. SDA (Simpanan duka Anggota)
h. PPA (Saldo awal pinjaman, saldo akhir pinjaman,
bunga pinjaman)
I. Tanggal meninggal
j. Tanggal lahir
k. Usia anggota
I. Sebab meninggal / cacat / sakit

m. Jenis kelamin



29

n. Nama ahli waris
0. Alamat domisili
p. luran premi ter-update
Setelah berkas selesai diinput, maka berkas selanjutnya
masuk ke proses analisa untuk pemrosesan pencairan klaim. Untuk
point no. 16 (luran premi) didapat dari pembayaran rutinitas Kopdit
setiap bulannya sebagai salah satu kelengkapan administrasi utama
di Daperma dengan perhitungan persentase (%) yang telah

ditentukan oleh Daperma.

Staff data entry
memberikan formulir
tuntutan penggantian
daperma yang sudah

di cap

Staff data entry

memberikan Praktikan

memasukan data

softcopy agenda yang dibutuhkan

klaim

Gambar 5. Flowchart Mengentry Daftar Pendingan Klaim

Sumber: data diolah penulis

3. Menginput daftar analisis santunan daperma SDA/PPA
Daftar analisis santunan daperma SDA/PPA merupakan
daftar anggota yang sudah menerima klaim SDA/PPA dari daperma
INKOPDIT. klaim asuransi adalah tuntutan dari pihak tertanggung
sehubungan dengan adanya kontrak perjanjian antara asuransi
dengan pihak tertanggung yang masing-masing pihak mengikatkan

diri untuk menjamin pembayaran ganti rugi oleh
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penanggung jika pembayaran premi asuransi telah dilakukan oleh
pihak tertanggung, ketika terjadi musibah yang diderita oleh pihak
tertanggung (“Klaim,” n.d.).
Langkah:
1) Praktikan menerima softcopy tuntutan penggantian
2) Praktikan menerima daftar klaim anggota dan daftar jumlah
klaim yang sudah dicairkan perpuskopdit
3) Praktikan memasukan data yang dibutuhkan, yaitu:
a. Nama anggota
b. Nomor kepesertaan anggota (Ba)
c. Tanggal lahir
d. Tanggal wafat
e. Usiaanggota
f. Nama koperasi kredit
g. Nomor sertifikat kopdit
h. Nama puskopdit/pra puskopdit
i. Jumlah simpanan anggota
J- Jumlah pinjaman anggota
k. Jumlah santunan yang diterima
I Jenis kelamin
m. Sebab kematian
n. Nomor agenda klaim

0. Keterangan tanggal dan lewat mana klaim diterima



31

Praktikan menerima

Praktikan menerima daftar klaim anggota dan Praktikan memasukan

data yang dibutuhkan

softcopy tuntutan daftar jumlah klaim yang
penggantian sudah dicairkan
perpuskopdit

Gambar 6. Flowchart Menginput Daftar Analisis Santunan Daperma
SDA/PPA

Sumber: data diolah penulis

C. Kendala Yang Dihadapi

Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di Induk Koperasi

Kredit praktikan mengalami beberapa kendala, yaitu:

1. Kendala Internal
a. Kurangnya rasa kepercayaan karyawan

Praktikan melihat adanya sedikit rasa ketidakpercayaan dari
karyawan ketika melaksanakan tugas. Pada awal pelaksanaan
PKL, karyawan lebih sering mengambil alih pekerjaan yang
semula sudah dipercayakan untuk dikerjakan praktikan.
Mungkin hal tersebut cukup dimaklumi, sebab praktikan dapat
dikatakan sebagai orang baru yang belum sepenuhnya
mengetahui cara kerja secara detail. Hal ini membuat praktikan
sering tidak mengerjakan apa-apa jika tidak meminta pekerjaan.
Seperti contoh praktikan diberi tugas untuk menulis memo yang

mana membutuhkan waktu cukup lama (+2
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mingggu) untuk menyelesaikan memo bulan Januari-Desember
2019 dan Januari 2020.
b. Pada penulisan memo terdapat akun yang tidak diketahui
Pada penulisan memo praktikan mengalami kendala yaitu
terdapat akun yang tidak praktikan ketahui. Sebagai contoh akun
Sibuhar SPN dan akun sisuka.
c. Terdapat kesalahan pada nomor sertifikat koperasi kredit dalam
mengentry daftar pendingan klaim
Dalam mengentry daftar pendingan klaim praktikan
mengalami kendala yaitu saat menginput ada salah satu data
yang tidak terdapat nomor sertifikat koperasi kredit. Nomor
sertifikat kopdit ini penting untuk mengetahui dari kopdit mana

anggota tersebut berasal.

2. Kendala Eksternal
a. Kesulitan dalam meminta data
Praktikan mengalami kendala dalam meminta data untuk
kebutuhan laporan PKL. Pihak daperma belum memiliki badan
hukum, sehingga tidak bisa meberikan data ke luar.
b. Kurangnya Fasilitas Sarana dan Prasarana
Dikatakan kurang memadai fasilitas di INKOPDIT terutama
pada divisi daperma karena rusaknya laptop daperma yang biasa

digunakan oleh mahasiswa yang sedang PKL. Tidak
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adanya fasilitas laptop ini membuat praktikan mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan tugas pada hari pertama PKL.
Dikarenakan  praktikan ~ mengalami  kesulitan  dalam
menyelesaikan tugas di hari pertama, menyebabkan praktikan di

hari pertama hanya membaca buku pelayanan daperma.

D. Cara Mengatasi Kendala
Dari kendala yang dihadapi praktikan selama pelaksanaan PKL,

praktikan menemukan cara mengatasi kendala yang sudah disebutkan di

atas yaitu sebagai berikut:

1. Kendala Internal
a. Kurangnya rasa kepercayaan karyawan

Kurangnya rasa kepercayaan karyawan ini dapat
diatasi dengan cara praktikan menjalin komunikasi yang baik
dengan para staf. Menurut Katz dan Khan (Thoha, 2009:185)
komunikasi adalah suatu proses sosial yang mempunyai
relevansi terluas di dalam memfungsikan setiap kelompok,
organisasi atau masyarakat. Robbins (2013) menyebutkan
bahwa ‘“komunikasi membantu perkembangan motivasi
dengan menjelaskan kepada para karyawan apa yang harus
dilakukan, seberapa baik mereka bekerja, dan apa yang dapat
dikerjakan untuk memperbaiki kinerja yang di bawah

standar”. Untuk mencapai tujuan
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organisasi maka diperlukan sebuah komunikasi yang baik, di
mana terdapat jalinan pengertian dalam komunikasi tersebut
sehingga dapat dimengerti serta dilaksanakan antara pihak
yang satu dengan pihak yang lain. Komunikasi ini sangat
berperan dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuannya.
Selain menjalin komunikasi dengan baik, praktikan juga
melakukan beberapa hal, yaitu:
a) Bersikap ramah dan terbuka kepada seluruh
karyawan.
b) Bertanya sebelum mengerjakan tugas yang berikan.
¢) Mengerjakan dengan cepat setiap karyawan memberi
pekerjaan.
d) Menyelesaikan pekerjaan dengan teliti dan berusaha
nihil kesalahan.
Dari cara-cara tersebut, karyawan akan melihat bahwa
praktikan dapat mempelajari dan mahir dengan pekerjaan
yang diberikan. Ketidakpercayaan karyawan dapat
dihilangkan dan karyawan dapat mengandalkan praktikan
untuk membantu setiap pekerjaannya.
Pada penulisan memo terdapat akun yang tidak diketahui
Untuk mengatasi kendala ini maka praktikan

bertanya langsung kepada staf yang memberikan tugas
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memo ini. Gulo (Royani, & Bukhari Muslim, 2014: 24)
bertanya sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan
dapat dibagi dalam dua kelompok yaitu: 1) Bertanya dasar,
bertanya untuk mengembangkan kemampuan berfikir dasar
dihubunkan dengan taksonomi Bloom, kemampuan dasar ini
terdiri atas pengetahuan (knowledge), pemahaman
(comprehension) dan aplikasi. 2) Bertanya lanjut, bertanya
untuk mengembangkan kemampuan berfikir kreatif inovatif.
Kemampuan ini meliputi analisis, sintesis dan evaluasi.
Contoh yang ditanyakan kepada staf yaitu apa itu akun
sibuhar SPN dan sisuka, sibuhar SPN adalah simpanan
bunga harian silang pinjam nasional sedangkan sisuka adalah
simpanan sukarela berjangka.
Terdapat kesalahan pada nomor sertifikat koperasi kredit
dalam mengentry daftar pendingan klaim

Pada kendala ini praktikan langsung bertanya kepada
staf yang memberikan tugas untuk mengentry daftar
pendingan klaim. Parera (1983: 10) menjelaskan bahwa,
taksonomi  bertanya dalam  pembelajaran  dapat
dikategorikan/diklasifikasi yakni mengingat,
menterjemahkan, interpretasi, aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi. Parera, juga menggunakan taksonomi Bloom

tentang tujuan pendidikan mengembangkan taksonomi
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pertanyaan menjadi  pertanyaan ingatan, translasi,
interpretasi, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Setelah
praktikan bertanya staf langsung mengeceknya ke daftar
kopdit dengan memasukan nama kopditnya, lalu staf
memberi tahu nomor sertifikat kopdit kepada praktikan.
Dengan bertanya praktikan dapat memecahkan masalahnya.
Pembelajaran akan bermakna jika adanya proses pemecahan
masalah (Strohfeldt & Grant, 2010). Pemecahan masalah
(Temel & Morgil, 2012: 59) dilihat sebagai proses dimana
seseorang mampu mengatasi suatu tantangan kemudian
menemukan apa yang menjadi target pencapaian. Dalam
proses tersebut terdapat tahapan-tahapan yang sistematis

dalam rangkaian pemecahan masalah.

2. Kendala Eksternal
a. Kesulitan dalam Meminta data perusahaan
Informasi merupakan manifestasi dari suatu data yang
berguna untuk bias mendapatkan manfaat ekonomi atau
manfaat lainnya. Bagi perusahaan yang sudah memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi, data merupakan asset
yang sangat berhaga. Bagi perusahaan teknologi informasi

data dan informasi seringkali memiliki
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nilai yang lebih berharga dari suatu asset tetap (Pratama,
2018).

Dalam menghadapi kendala ini praktikan memutuskan untuk
mengerti  kebijakan perusahaan. Praktikan mengambil
keputusan untuk tidak memasukan foto-foto maupun data
yang bersifat rahasia menurut perusahaan dalam laporan
PKL.

Kurangnya Fasilitas Sarana dan Prasarana

Menurut Rista (2014) fasilitas merupakan penyedia
perlengkapan-perlengkapan  fisik untuk  memberikan
kemudahan kepada penggunanya, sehingga kebutuhan-
kebutuhan dari pengguna fasilitas tersebut dapat terpenuhi.
Lalu menurut Bary (2012:67) fasilitas kerja adalah sebagai
sarana Yyang diberikan perusahaan untuk mendukung
jalannya nada perusahaan dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan oleh pemegang kendali.

Dalam menghadapi kendala Kurangnya Fasilitas
Sarana dan Prasarana praktikan memutuskan untuk
membawa laptop pribadi agar dapat menyelesaiikan
pekerjaan dengan maksimal. Praktikan membawa laptop
pribadi dimulai dari hari kedua pelaksanaan PKL sampai

berakhirnya masa pelaksanaan PKL.
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E. Analisis Ekonomi Induk Koperasi Kredit

Analisis SWOT (SWOT Analisis) yakni mencakup upaya-upaya
untuk, mengenali kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang
menentukan Kkinerja perusahaan. Informasi eksternal yang mengenai
peluang dan ancaman dapat diperoleh dari banyak sumber. Banyak
perusahaan menggunakan jasa lembaga pemindaian untuk memperoleh
Kliping surat kabar, riset di internet dan analisis tren-tren domestik dan
global yang relevan. (Richard L. Daft, 2010)

Pengaplikasian analisis SWOT adalah bagaimana kekuatan mampu
mengambil keuntungan dari peluang yang ada, bagaimana cara mengatasi
kelemahan yang mencegah keuntungan dari peluang yang ada, selanjutnya
bagaimana kekuatan mampu menghadapi ancaman yang ada, dan terakhir
adalah bagaimana cara mengatasi kelemahan yang mampu membuat
ancaman menjadi nyata.

Berikut praktikan akan memberikan analisis SWOT Induk Koperasi
Kredit:

a. Strength (Kekuatan)
1) Inkopdit merupakan koperasi Sekunder tingkat Nasional
2) Banyaknya puskopdit yang bergabung dengan inkopdit
3) Adanya program pelatihan dan Pendidikan yang
diperuntukan untuk Pengurus, Pengawas, Eksekutif, dan

Fasilitator
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Dikarenakan koperasi berasaskan kekeluargaan, maka di
inkopdit terdapat manajemen yang solid. Para karyawan
saling bekerja sama yang sistematis sehingga tercipta

hubungan yang baik.

b. Weakness (Kelemahan)

1)

2)

3)

Adanya salah satu divisi yaitu daperma yang belum memiliki
badan hukum
Belum optimalnya tenaga IT di INKOPDIT

Kurang memadainya fasilitas

c. Oportunity (Peluang)

1)

2)

Inkopdit memiliki banyak jaringan puskopdit dari penjuru
Indonesia, sehingga mempunyai peluang untuk mencapai
visi inkopdit yaitu menjadi koperasi nasional yang mandiri,
sehat, kokoh, terpercaya dan masuk empat besar asia

Potensi daerah yang terletak di ibukota mendukung dalam

pelaksanaan kegiatan INKOPDIT

d. Threats (Ancaman)

1)

2)

3)

Banyaknya koperasi simpan pinjam yang Semakin
berkembang

Peranan IPTEK yang makin meningkat

Kemudahan akses pinjaman di bank dengan nominal yang

besar



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Program Kerja Praktik Lapangan (magang) merupakan salah satu

kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa untuk terjun di lapangan sesuai
dengan bidang ilmu yang dimilikinya. Dengan Praktik Lapangan Pekerjaan
maka mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk mengimplementasikan
ilmunya sesuai program studi yang di pelajari selama perkuliahan di dunia
kerja dan mendapatkan pengalaman kerja yang nyata dan memberikan
gambaran mengenai dunia kerja yang sesungguhnya sehingga mampu
mengembangkan wawasan sikap disiplin selama menjalani PKL.

Ketika melaksanakan PKL di Induk Koperasi Kredit selama dua
pulun empat hari kerja, praktikan dapat menyimpulkan bahwa PKL
memberikan bekal pengalaman yang dapat membentuk pribadi mahasiswa
yang mempunyai keahlian yang profesional, berkualitas, yang mampu
dikembangkan menurut bidang pekerjaannya. Praktikan di tempatkan pada
divisi dana perlindungan Bersama dan mempunyai tugas menulis dan
menyusun memo berdasarkan jurnal laporan keuangan daperma bulan
Januari-Desember tahun 2019 dan bulan Januari tahun 2020, mengentry

daftar pendingan klaim anggota daperma, serta menginput daftar analisis

40
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santunan daperma SDA/PPA. Dalam melaksanakan PKL praktikan sudah
berusaha untuk mengerjakan pekerjaan dengan maksimal. Walaupun

memiliki beberapa kendala praktikan dapat mengatasi kendala tersebut.

. Saran

Berdasarkan pengalaman yang praktikan dapatkan mulai dari tahap
persiapan hingga tahap pelaporan, terdapat beberapa saran yang dapat
diberikan untuk divisi Dana Perlindungan Bersama (DAPERMA) agar
dapat membantu dalam pelaksanaan PKL yang selanjutnya menjadi lebih
baik, yaitu:

1 Diharapkan meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana yang
kurang memadai, seperti memperbaiki laptop yang biasa digunakan
mahasiswa PKL.

2. Diharapkan untuk memberikan pengarahan dan bimbingan kepada
mahasiswa sebelum memberikan tugas yang akan dikerjakan.

3. Diharapkan divisi DAPERMA dapat mengoptimalkan jam kerja
yang tersedia untuk menyelesaikan tanggung jawab kerja.

4. Diharapkan divisi DAPERMA lebih siap lagi dalam menerima anak
magang, baik dalam hal memberikan pekerjaan atau pemberian data.

5 Diharapkan divisi DAPERMA dapat menyiapkan Standar
Operating Procedure (SOP) untuk mahasiswa yang melaksanakan

kegiatan PKL.
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Nama : Bunga

NIM 1701617166

Tempat Praktik : Induk Koperasi Kredit (INKOPDIT)

No. Hari/Tanggal Uraian Kegiatan Paraf

1 Senin, 20 Januari 2020 Membaca buku panduan pelayanan
daperma

2 Selasa, 21 Januari 2020 Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan Januari
2019

3 Rabu, 22 Januari 2020 Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan Februari
2019

4 Kamis, 23 Januari 2020 Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan Maret 2019

5 Jumat, 24 Januari 2020 Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan April 2019

6 Senin, 27 Januari 2020 Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan Mei 2019

7 Selasa. 28 Januari 2020 Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan Juni 2019

8 Rabu, 29 Januari 2020 Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan Juli 2019

9 Kamis, 30 Januari 2020 Menulis memo dari jurnal laporan
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keuangan daperma bulan Agustus
2019

10

Jumat, 31 Januari 2020

Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan September
2019

11

Senin, 3 Februari 2020

Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan Oktober
2019

12

Selasa, 4 Februari 2020

Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan November
2019

13

Rabu, 5 Februari 2020

Menulis memo dari jurnal laporan
keuangan daperma bulan Desember
2019

14

Kamis, 6 Februari 2020

Menyusun memo dari jurnal laporan
keuangan daperma tahun 20109.
tuntuntan

Menyusun berkas

penggatian anggota daperma.

15

Jumat, 7 Februari 2020

Menginput daftar analisis santunan
daperma SDA/PPA Januari 2020

16

Senin, 10 Februari 2020

Menginput daftar analisis santunan
daperma SDA/PPA Januari 2020

17

Selasa, 11 Februari 2020

Menginput daftar analisis santunan
daperma SDA/PPA Januari 2020

18

Rabu, 12 Februari 2020

Menginput daftar analisis santunan
daperma SDA/PPA Januari 2020

19

Kamis, 13 Februari 2020

Mengentry daftar pendingan klaim

anggota daperma Januari 2020

20

Jumat, 14 Februari 2020

Mengentry daftar pendingan klaim

anggota daperma Januari 2020
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21 Senin, 17 Februari 2020 Mengentry daftar pendingan klaim
anggota daperma Januari 2020

22 Selasa, 18 Februari 2020 Mengentry daftar pendingan klaim
anggota daperma Januari 2020

23 Rabu, 19 Februari 2020 Mengentry daftar pendingan klaim
anggota daperma Januari 2020

24 Kamis, 20 Februari 2020 Menulis memo dari jurnal laporan

keuangan daperma bulan Januari 2020
Mempelajari cara menghitung premi

dan klaim
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SURAT KETERANGAN

Yang bertand, tangan di bawap, ini:

Nama © Maria Andina, S.H, MKn.

Jabatan ¢ Manajey HRD & GA

Alamat oL Gunung Sahary I Nomor 11A, Jakarta Pusat
Dalam hal ip berting

ak untuk ¢
Imrkcdmlukan diJak. i

Atas nama Induk Koperasi Kredit (Inkopdit) yang
arta, dengan i

enerangkan bahwa :
Nama
Jurusan

AU Ristiana (170161 7097) dan Bunga (1701617166)
Nama Universitas

Jurusan Pendidikan Ekonoml, Pakultas Ekonomi
Universitas Negeri jakarta

Adalah benar hahwa ama-nama mahasiswi di atag tel
Lapangan Kelompok, selama 2 (dua) bulan terhitung se,
sampai dengan Hari Kamis, 20 Februari 2020, Demikian s
sebenarnya agar dapat dipergunakan dengan sebagaiman

ah melaksanakan Praktik Kerja
jak Hari Senin, 20 Januari 2020

urat keterangan Ini dibuat dengan
a mestinya,

Jakarta, 20 Februari 2020
Hormat Kamj,

/371&{;:44».:-«

Maria Andina, S.H,, MXKn
Manajer HRD & GA

Ofhca - ¥ Gutung Sahen i Ne 1A PO BOX. 3250 Jarana Pusat 13610 - indones:a
Prne (82-21: 4257107. 4256559, tax. (62-21) 42433713
Email geoindo@ingg pal iy, Webste N QA O
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Lampiran 7. Formulir Tuntutan Penggantian DAPERMA

¢ AT LY 0S
MEMBACA

PETUNJUK D!
“ALAHAN 2

b »\
\.ﬂ‘“ TUNTUTAN PENGGANTIAN
(Mmﬁﬁﬂﬁw, —""':;____/
1y Gatens, ¥t

DATA ANGGOTA
AAeotes %, Talut

OArERma
BAGIAN |
Beri tanda  Meningga! Cacad towl-tensp (]
Nama Anggota lfl' aSenby  Ne AnEE. LR 4 [ S Agat:' Uik
Tanggal meninggalicacsd * NG s Iahir
A Alamat pekerjann | Sresseist <
mmnmuuum- .
cocmt - SAKE oo Alasan berhenti i s
«
9. Teratsn Y. MO & @042

o Alamat
rell terakhir dilakukan pemotongan

AHLI WARIS
Nama keluarga terdekar:
Hubungan keluargs

Apakah anggots inl menabung melalul
Kkaryawan penaub, termasuk hak ga)
ysng barus dikirim
NAN DUKA ANGGOTA ——

pemotongan ga)i ? Ya/Tiduk Kalau Y, sebutkan tangi
i cuti/cutt sakit Tanggal ©

gajinya yang dibayarkan kepadanya sebagsi
Bacalah p k di halaman 2 i
BAGIAN 1] e TUNTUTAN PENGGANTIAN SANTL
(bacalab p: k di halaman 2 8 yang mesti dilampirkan)
i d kon oleh % YOTidak, TRNGEA o coovveisiiaiim
mnggal ketika torakhir Dekers : RP. coovseitimmirsmmnrn (2) Saldo simpanan ang-
s e (3) Saldo terendah dalam waktu antara tangga! terakhir

Apakah
(1) Saldo simpanan Anggots pada Tang,
31290

gota pada tanggal meninggs! - Rp.
UNGAN PINJAMAN ANGGO T cm—

bekerja dan tanggal meninggal Rp. e ;
BAGIAN 111 s TUNTUTAN PENGGANTIAN PERLIND
Sisa pinjaman anggota adalah sebagai berikut
Pengembalian/ Bunga Terakhir Sisa Bungs
Tanggal diberikan/pencairan Jumlah Angsuran per bulan membayar Pinjaman terhutang
tanggal
oS4 ... np. BERGORP. ... D! 2 B/alo. wp. 2OPEORp
@) - T T ———— BT PRSI S Rp. - Rp
Bunga dituntut menurut ketentuan sertifikat. Jumlah sisa pinjaman
dan bunga terhutang Rp 2 oxv oo
Pada tanggal pinjaman terakhir, apakah j sudah perlind pinj 2 Ya/Tidak
~Rp

Jumlah di atas P

Tujuan pinjaman (1) .o % o

Scbutkan tanggal sisa pinjaman yang dibapuskan, kalau ada © ... %

NB : lampirkan surat p pinj perjanjian 1 KSPA ashi.

Apakah pinjaman ini diganti oleh fihak lain, kalau ada, sebutkan siapa & ... SR e e e e
PERNYATAAN

termaksud dalan

di atas benar adanya sepanjang pengetahuan kamt

BAGIAN IV
Bersama ini kami yatakan bshwa
Pembay di ini, but pada Bagian 11 dan 111, setelah d ikan dengan p
Sertifikat Dana Perlind Pinj dan Sertifikat Santunan Duka Angota atas nama Koperasi Kredit terschut di hawah
bebask pdit dari apapun nj dan dari k jiban-h jiban yang timHyl scbagai akibat kematian atas
7 Dewmer 2l

-sere. HAtake

vt o |

ABLSIUS 2019

cacad-nya anggots umuha?j
Nama Koperasi Kredit
Sertifikal No.

Alemat

PREM|
(use & LAP  Anuvsios 209

(16 ANnOOTA)

(| WL
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Lampiran 8. Output Klaim

R hasil output.xisx (@]
Draw  Pagelayout Formulas Data Review  View &+ Share A
- —— =
- X cut Arial <o = =" ®- =0 wrap Text General . F. - - [ Z Autosum Ay
Copy * # L& & B &) il v z
Paste B I Ul - = = | Merge & Center ~ S+ % 3 %3 % Conditional Format Cell Insert  Delete  Format Sort &
& Format —— = L »: Formatting as Table Styles 0 Clear ~ Filter
F25 5 e v
A s [ » f « . " » o B a ® s T v v
e
2
3
. ANALISIS SANTUNAN DAPERMA
s SDA /7 PPA
s
7 Voperss! Kreacy CEORWAS | Rams Aot T WILHELIUS PENGIANGS | Nomar K BRI
s No, Sertfikat 2 No. Buku Anggeta : 4199 s 1
s Tol. Sertfkat ouosst | Tol. Lanir Angoota : 25001968 ‘Sebat Heringaal v
10 unoAvA uran_| . eninggal : 2400201 Berkas Disnaisa
n
2 [FEs e TR [ro ek merjad Ampgota Kopdt Tihug2oie | Uaia Hasi Kopat w |
1
1 n (SOA) : Maksimum Ro.
15 o Transaral Usla Anggota paca saat setor Simpanan Prosentase | Saido Air SOA Sortunan 508
16 T S 4. Uing T K000 To0% X Ao s053.700) =" Tes |
v 2 lstanUbng T 80 .U Toun .65 5% X Ro o =ro o
w B e Ubng T bt .U Tohun k.00 s X Rp o Y
1 P tonUlng Tahun b3, U Toun b 7. 2% X o o - o
0 s itanUbng Tahun ke T1 .Ul Tohun b 74 104 X Rp o - o
n . ditanUbng T kT4 .U Tohun k.70 4 X Ro. o =ro o
2
z JOMLAH. Be53705| = Ro
u o TARRR GRAT
2| Dibulatian R
»
z
8 )
2 [val. Pencairar Besar by Saldo
Yo, saat | Waksimum PPA
2 Pinjaman_| _Pinjaman (Rp.) e Pinjaman (Rp.)
a T 0,000 77 w060 1n | Ao 700,000,000 105500
2 P o waaren | R 10000000 v
5 3 Srem R B o
u 7} Tedren | R 70000000 o
3
;a Sea0ssn
w Dibuistan R
3
»
w 7. Obuat 8.853.700]
@ . Diperikss 34.105.500)
T JUMLAH ==> 42.959.200)
@ Persetujuan :
“
4 b | Sheett Sheet2 Sheetd | +
Ready [ = — + 92%
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Lampiran 9. Kartu Konsultasi Pembimbingan Penulisan PKL
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